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ABSTRACT 

The coronavirus (COVID-19) pandemic is still a main concern for various levels of society. Changes in people's 

lifestyles have triggered companies to switch to the right new business strategies to control their businesses during 

the COVID-19 pandemic. The unemployment rate, which increased by 7.07 percent due to the pandemic, needs 

to be suppressed by opening new jobs. The Triple Layered Business Model Canvas (TLBMC) is a method that can 

be used by Corporate Social Responsibility (CSR) to collaborate with the surrounding community in improving 

their quality of life during the pandemic. This research was conducted to identify the development of the TLBMC 

method, which can be obtained from literature studies from 2016 to 2022. The method used in this study is the 

Systematic Literature Review (SLR). This study uses the Exponential Comparison Method (MPE) to minimize bias 

in assessing the quality of the selected literature. The results showed that from 27 pieces of literature, nine top-

selected literature with total scores above 5019 points could support research on applying TLBMC in CSR. This 

study found the importance of CSR collaboration with the community in restoring the economic cycle in the midst 

of the COVID-19 pandemic with the support of the TLBMC method. 

 

Keywords: Systematic Literature Review, Triple Layered Business Model Canvas, Exponential Comparison 

Method, Corporate Social Responsibility 

 

ABSTRAK 

Pandemi coronavirus (COVID-19) sampai saat ini masih menjadi perhatian khusus berbagai lapisan masyarakat. 

Perubahan pola hidup masyarakat memicu perusahaan perlu beralih ke strategi bisnis baru yang tepat untuk 

mengendalikan usaha di masa pandemi COVID-19. Tingkat pengangguran yang meningkat 7,07 persen akibat 

pandemi perlu ditekan dengan membuka lapangan kerja baru. Triple Layered Business Model Canvas (TLBMC) 

merupakan metode yang dapat dimanfaatkan oleh Corporate Social Responsibility (CSR) untuk berkolaborasi 

dengan masyarakat sekitar dalam meningkatkan kualitas hidup mereka di masa pandemi. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi perkembangan metode TLBMC yang dapat diperoleh dari studi literatur 

tahun 2016 sampai dengan 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR). Penelitian ini menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) dalam meminimalkan 

bias pada penilaian kualitas literatur terpilih. Hasil penelitian menunjukkan dari 27 literatur, terdapat sembilan 

literatur terpilih teratas dengan total nilai di atas 5019 poin yang dapat mendukung penelitian mengenai 

penerapan TLBMC dalam CSR. Penelitian ini menemukan pentingnya kerja sama CSR dengan masyarakat dalam 

memulihkan siklus ekonomi di tengah pandemi COVID-19 dengan dukungan metode TLBMC.  

 

Kata Kunci: Systematic Literature Review, Triple Layered Business Model Canvas, Metode Perbandingan 

Eksponensial, Corporate Social Responsibility 
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1. PENDAHULUAN 

Sudah hampir dua tahun terakhir ini, 

masyarakat dunia menghadapi permasalahan 

yang cukup serius, yakni terjadinya wabah 

coronavirus (COVID-19). Dampak dari pandemi 

COVID-19 tidak hanya berimbas pada 

perusahaan namun juga pada kesejahteraan 

masyarakat. Pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM) menyebabkan perusahaan 

dan tempat usaha menghentikan kegiatan 

usahanya sehingga banyak masyarakat yang 

kehilangan pekerjaan karena pendapatan 

perusahaan menurun. Hal ini akan berimbas bagi 

kelompok masyarakat dengan tingkat ekonomi 

yang rentan akan masuk ke dalam kategori miskin 

(Badan Pusat Statistik, 2021). Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, pandemi 

COVID-19 berdampak pada meningkatnya 

penduduk miskin di Indonesia mencapai 10,19 

persen dan tingkat pengangguran meningkat 

menjadi 7,07 persen (Badan Pusat Statistik, 

2021). Pengangguran yang semakin tinggi 

menunjukkan kesempatan kerja yang menurun 

akibat pandemi COVID-19. Kesulitan ekonomi 

yang dialami sebagian besar masyarakat 

mengakibatkan daya beli mereka menurun. Pola 

siklus ekonomi masyarakat yang sebelumnya 

tumbuh berkembang secara drastis berubah 

menyusut, merupakan dampak dari pandemi 

COVID-19. 

Tantangan yang diberikan pandemi COVID-

19 adalah bagaimana masyarakat dapat bangkit 

dan mengembalikan pola ekonomi yang tumbuh 

berkembang. Menurut Zhao (Zhao, 2021), 

perusahaan harus mempertimbangkan kembali 

strategi dan efektivitas bisnis mereka. Perlunya 

model bisnis baru dengan sifat berkelanjutan 

yang dapat bertahan di era pandemi COVID-19 

sangat dibutuhkan.  Model bisnis dihasilkan dari 

proses desain bisnis yang merupakan deskripsi 

bisnis dan cara kerjanya secara ekonomi, 

lingkungan dan sosial. Dalam model bisnis 

diciptakan nilai bagi semua pemangku 

kepentingan juga menghubungkan teknologi 

dengan keuntungan ekonomi, lingkungan dan 

sosial. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

didefinisikan sebagai integrasi sukarela dari 

kepedulian sosial dan ekologi perusahaan pada 

proses bisnis mereka dalam kolaborasi yang ketat 

dengan para pemangku kepentingan (Nazzaro et 

al., 2020). Terlihat jelas dari definisinya bahwa 

CSR berkaitan erat dengan aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. CSR dapat mengurangi 

dampak COVID-19 dalam menekan angka 

penduduk miskin dan pengangguran dengan 

menciptakan usaha mikro, kecil dan menegah 

(UMKM) (Kurniasari, 2015). Perusahaan dapat 

memberikan penyuluhan mengenai metode yang 

tepat untuk memetakan model bisnis UMKM 

yang sustainable. 

Salah satu metode untuk mewujudkan 

UMKM yang berkelanjutan adalah Triple 

Layered Business Model Canvas (TLBMC). 

Metode TLBMC ini merupakan pengembangan 

dari Business Model Canvas (BMC) yang 

sebelumnya hanya mempertimbangkan pemetaan 

ekonomi yang kemudian mengadopsi pendekatan 

Triple Bottom Line (TBL) sehingga memperluas 

pemetaan model dengan juga mengarah pada 

pengintegrasian dampak lingkungan dan sosial 

(Anggraeni & Wibowo, 2021; Furqon et al., 

2019; Joyce & Paquin, 2016; Mu’min et al., 

2018). TLBMC merupakan alat yang praktis dan 

mudah untuk memvisualisasikan dan 

mengkomunikasikan inovasi model bisnis 

berkelanjutan menjadi sebuah informasi yang 

terjabarkan secara eksplisit (Mu’min et al., 2018). 

Oleh karena itu, metode yang dikembangkan oleh 

Joyce dan Paquin (Joyce & Paquin, 2016) ini 

sangat tepat untuk perancangan model inovasi 

keberlanjutan UMKM dengan menyeimbangkan 

tiga lapis dimensi, yakni ekonomi, lingkungan 

dan sosial (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Triple layered business model canvas 

(Joyce & Paquin, 2016) 
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Dalam menyempurnakan rencana penelitian 

mengenai penerapan TLBMC dalam CSR, 

dibutuhkan data dari penelitian terdahulu untuk 

mengetahui perkembangan dan informasi tentang 

metode TLBMC. Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, 

dan menafsirkan artikel jurnal terdahulu. 

Penggunaan metode SLR ini dapat 

mempermudah penggalian kajian pustaka lebih 

terstruktur dengan mengikuti tahapan planning 

the review, conducting the review, dan reporting 

the review. Metode SLR ini juga menghindari 

penilaian subyektif dengan adanya penetapan 

kriteria dan pertanyaan penelitian (Kitchenham & 

Charters, 2007; Larasati et al., 2021; Sastypratiwi 

& Nyoto, 2020; Triandini et al., 2019). 

2. METODE 

Metode Systematic Literature Review (SLR) 

merupakan pendekatan yang dapat 

mengidentifikasi, mengkaji, menyeleksi, 

mengevaluasi, dan menafsirkan artikel jurnal 

penelitian yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian, topik, atau fenomena tertentu. SLR 

bertujuan untuk menyajikan evaluasi yang 

objektif dari suatu topik penelitian dengan 

menggunakan metodologi yang dapat dipercaya, 

ketat, dan dapat diaudit. Penelitian ini mengacu 

pada alur penelitian (Gambar 2) yang dilakukan 

oleh Kitchenham dan Charters (Kitchenham & 

Charters, 2007). 
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Gambar 2.  Alur penelitian systematic literature 

review (Kitchenham & Charters, 2007) 

2.1  Planning the Review 

1)  Identifikasi Kebutuhan/Esensi Penelitian: 

Penelitian ini dibutuhkan oleh CSR untuk dapat 

mengurangi dampak fenomena COVID-19 dalam 

menekan angka penduduk miskin dan 

pengangguran dengan menciptakan usaha mikro, 

kecil dan menegah (UMKM) berkelanjutan 

dengan memanfaatkan metode TLBMC. 

2)  Penentuan Objek Penelitian: Objek utama 

dari penelitian ini adalah metode TLBMC. 

Sasaran penelitian SLR ini tergambar dalam 

diagram venn berpotongan dapat dilihat pada 

Gambar 3, ada pada area yang mencakup 

TLBMC, UMKM dan CSR. Penelitian SLR ini 

diharapkan dapat menambah literatur pada ketiga 

area topik tersebut. 

 

Gambar 3. Sasaran studi 

 

3)  Perumusan Pertanyaan Penelitian / 

Research Questions (RQs): RQs dirumuskan 

untuk menjaga penelitian tetap fokus pada tujuan 

penelitian (Wahono, 2015). RQs untuk penelitian 

ini sebagai berikut: 

RQ1. Bagaimana kaitan dan peranan TLBMC 

dengan CSR? 

RQ2. Apakah ada metode lain yang digunakan 

bersama dengan TLBMC? 

RQ3. Apa saja studi kasus yang sudah 

dipecahkan oleh metode TLBMC? 

RQ4. Apa kelebihan dan kekurangan metode 

TLBMC? 

2.2  Conducting the Review 

1)  Identifikasi Tujuan Penelitian: Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, 

menyeleksi, mengevaluasi, dan menafsirkan 

penelitian terdahulu mengenai perkembangan 

dan penerapan metode TLBMC. 

2)  Perumusan Penilaian Kualitas / Quality 

Assessments (QAs): QAs dirumuskan untuk 

memberikan kriteria inklusi/eksklusi yang lebih 

rinci. Penilaian kualitas berkaitan dengan sejauh 

mana studi meminimalkan bias dan 
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memaksimalkan validitas (Kitchenham & 

Charters, 2007). QAs untuk penelitian ini sebagai 

berikut: 

QA1. Apakah tujuan penelitian dipaparkan 

dengan jelas? 

QA2. Apakah metode TLBMC didefinisikan 

dengan jelas? 

QA3. Apakah artikel berupa pemecahan studi 

kasus dengan TLBMC? 

QA4. Apakah terdapat metode lain yang 

berkaitan dengan TLBMC? 

QA5. Apakah alur penelitian dijabarkan dengan 

jelas? 

QA6. Apakah terdapat pembahasan mengenai 

CSR? 

Penilaian kualitas ini menggunakan skala 

likert (ordinal) karena melibatkan penilaian 

kualitatif yang berasal dari persepsi (subjektif), 

maka untuk meminimalkan bias penilaian 

kualitas diubah menjadi nilai kuantitatif 

(Armiyana & Candra, 2017; Ukkas, 2017). 

Metode pengambilan keputusan yang paling tepat 

untuk penilaian kualitas dengan skala likert 

(ordinal) adalah Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE). Metode ini dapat 

menguantifikasikan pendapat seseorang atau 

lebih serta mengurutkan prioritas alternatif 

keputusan dari yang paling besar hingga ke paling 

kecil menggunakan metode skoring terhadap 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan dimana 

pada kasus ini kriteria adalah QAs (Azhar et al., 

2021; Ukkas, 2017; Wardhani & Abdillah, 2018). 

Rumus MPE dapat dilihat pada Persamaan (1) 

berikut (Setiawan & Fajriyah, 2020).  

 Total Nilai (TNi) = ∑ (RKij)
TKKjm

j=1  (1) 

Keterangan: 

TNi  : Total nilai alternatif ke-i 

RKij :  Derajat kepentingan relatif kriteria 

ke-j pada pilihan keputusan i 

TKKj : Derajat kepentingan kriteria 

keputusan ke-j;  TKKj > 0; bulat 

n : Jumlah pilihan keputusan 

m : Jumlah kriteria keputusan 

j : 1,2,3,….m; 

i : 1,2,3,….n; 

3)  Strategi Pencarian: Keywords atau kata 

kunci yang digunakan pada penelitian ini adalah 

“Triple Layered Business Model Canvas” OR 

“Triple Layer Business Model Canvas”. Kata 

kunci tersebut menjadi input pada pencarian di 

digital library yang menyimpan berbagai macam 

artikel jurnal penelitian. Digital library yang 

digunakan pada penelitian ini dijabarkan pada 

Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Digital library yang digunakan 
Digital Library URL 

Garuda Kemdikbud garuda.kemdikbud.go.id 

ScienceDirect – Elsevier www.sciencedirect.com 

IEEE Xplore ieeexplore.ieee.org 
MDPI www.mdpi.com 

Google Scholar scholar.google.com 

Open Knowledge Maps openknowledgemaps.org 

 

Total artikel yang didapatkan dari hasil 

pencarian pada keenam digital library adalah 68 

artikel. Artikel tersebut kemudian dieliminasi 

berdasarkan kriteria pencarian berupa inklusi dan 

eksklusi. Tabel 2 berikut adalah kriteria inklusi 

dan eksklusi pencarian. 

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi pencarian 
No. Inklusi Eksklusi 

1 Artikel tahun 2012-2022 Artikel di bawah tahun 2012 

2 Artikel jurnal atau prosiding Bukan artikel jurnal atau prosiding 

3 Artikel berfokus pada Triple Layered Business 
Model Canvas 

Artikel tidak memiliki kata keywords yang sudah 
ditentukan pada judul, abstrak, maupun kata kunci 

4 Artikel menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia Artikel tidak ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia 

5 Artikel dapat diakses Artikel tidak dapat diakses 

6 Artikel tidak identik dan/atau duplikat Artikel identik dan/atau duplikat 
 

 

Setelah dieliminasi berdasarkan kriteria 

pencarian, artikel-artikel yang tidak memenuhi 

syarat akan ditolak atau tidak digunakan dalam 

penelitian. Sementara artikel yang memenuhi 

syarat inklusi akan disimpan pada data 

sementara/ temporary data atau disebut juga 

“Temp Data”. Tabel 3 menunjukkan 

perbandingan persentase dari jumlah artikel 

hasil pencarian pada digital library dengan 

jumlah artikel hasil eliminasi dengan kriteria 

pencarian (inklusi dan eksklusi) yang disimpan 

pada temp data. 



 

Opsi 

 

p-ISSN 1693-2102 

Vol 16 No 1 June 2023 e-ISSN 2686-2352 

 

49 

Tabel 3. Persentase jumlah artikel berdasarkan digital library 

Digital Library OKM GK SD IE MDPI GS Total 

Artikel Ditemukan 21 9 4 2 5 27 68 

Persentase 30,9% 13,2% 5,9% 2,9% 7,4% 39,7% 100% 

Artikel (Temp Data) 5 6 3 2 5 6 27 

Persentase 18,5% 22,2% 11,1% 7,4% 18,5% 22,2% 100% 

Catatan: OKM = Open Knowledge Maps; GK = Garuda Kemdikbud; SD = ScienceDirect (Elsevier); IE = IEEE Xplore; 
GS = Google Scholar 

 

Jumlah artikel pada temp data ada 27 

literatur terpilih, di antaranya dijabarkan pada 

Tabel 4 berikut. Ke-27 literatur terpilih dapat 

dikategorikan menjadi; tiga literatur konseptual, 

23 literatur studi kasus dan satu literatur review. 

Walaupun kriteria pencarian literatur adalah 

penelitian sepuluh tahun terakhir, namun artikel 

TLBMC pertama ditulis oleh Joyce dan Paquin 

(Joyce & Paquin, 2016) pada tahun 2016.  

Tabel 4. Referensi yang digunakan 

No. Referensi B DL TL 

1 (Joyce & Paquin, 2016) ENG SE SK 

2 (Mu’min et al., 2018) ENG GK SK 

3 (Gunarta & Hanggara, 2018) ENG OKM SK 

4 (Furqon et al., 2019) ENG GS SK 

5 (Kwak et al., 2019) ENG IE SK 

6 (Rosenlund & Legrand, 2019) ENG OKM SK 

7 (Qodri et al., 2019) IND GK K 

8 (Diana, 2020) ENG GS SK 

9 (Pardalis et al., 2020) ENG GS SK 

10 (García-Muiña et al., 2020) ENG MDPI SK 

11 (Rius-Sorolla et al., 2020) ENG OKM K 

12 (Wanniarachchi et al., 2020) ENG OKM SK 

13 (Mallard et al., 2020) ENG SE SK 

14 (You et al., 2020) ENG SE SK 

15 (Devina & Sunitiyoso, 2021) ENG GK SK 

16 (Sultan et al., 2021) ENG GK SK 

17 (Basile, 2021) ENG GS SK 

18 (Kim & Kim, 2021) ENG IE SK 

19 (Klymenko et al., 2021) ENG MDPI SK 

20 (López-Nicolás et al., 2021) ENG MDPI K 

21 (Wit et al., 2021) ENG MDPI SK 

22 (Zilia et al., 2021) ENG MDPI SK 

23 (Susanto et al., 2021) IND GK SK 

24 (Anggraeni & Wibowo, 2021) IND GS SK 

25 (Midgley & Arya, 2022) ENG GS LR 

26 (Mili & Loukil, 2022) ENG OKM SK 

27 (Nikmah & Magfiroh, 2022) IND GK SK 

Catatan: B = Bahasa; ENG = Inggris; IND = Indonesia; DL = Digital 

Libraries; OKM = Open Knowledge Maps; GK = Garuda Kemdikbud; 

SD = ScienceDirect (Elsevier); IE = IEEE Xplore; GS = Google Scholar; 

TL = Tipe Literatur; SK = Studi Kasus; K = Konseptual; LR = Literatur 

Review. 

 

Distribusi dari 27 literatur TLBMC terpilih 

pada jurnal dapat dilihat pada Gambar 4. 

Terlihat sumber jurnal yang membahas 

mengenai TLBMC paling banyak didapatkan 

pada Journal Sustainability sebanyak empat 

artikel, Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 

sebanyak dua artikel dan IEEE/ACIS 

Internasional Conference sebanyak dua artikel. 

Tabel 5 memperlihatkan persentase ke-27 artikel 

pada temp data berdasarkan tahun. 

 

 

Gambar 4. Distribusi artikel TLBMC pada Jurnal 

 

Seluruh artikel pada temp data akan diolah 

dengan penilaian kualitas (QAs). Apabila 

memenuhi syarat maka akan lanjut diolah dengan 

pertanyaan penelitian (RQs). Sementara yang 

tidak memenuhi syarat akan dikembalikan ke 

temp data untuk disimpan apabila dibutuhkan. 

Artikel-artikel yang lulus pertanyaan penelitian 

(RQs) akan disimpan pada “Data Artikel 

Terpilih”. Data tersebut akan dianalisis untuk 

kajian pustaka TLBMC. 
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Tabel 5. Persentase jumlah artikel pada temp data 

berdasarkan tahun 

Tahun Artikel (Temp Data) Jumlah 
Persen-

tase 

2016 (Joyce & Paquin, 2016) 1 3,70% 

2018 
(Gunarta & Hanggara, 2018; 

Mu’min et al., 2018) 
2 7,40% 

2019 
(Furqon et al., 2019; Kwak et 
al., 2019; Qodri et al., 2019; 

Rosenlund & Legrand, 2019) 

4 14,80% 

2020 

(Diana, 2020; García-Muiña 

et al., 2020; Mallard et al., 
2020; Pardalis et al., 2020; 

Rius-Sorolla et al., 2020; 

Wanniarachchi et al., 2020; 

You et al., 2020) 

7 25,90% 

2021 

(Anggraeni & Wibowo, 

2021; Basile, 2021; Devina & 

Sunitiyoso, 2021; Kim & 
Kim, 2021; Klymenko et al., 

2021; López-Nicolás et al., 

2021; Sultan et al., 2021; 

Susanto et al., 2021; Wit et 
al., 2021; Zilia et al., 2021) 

10 37,00% 

2022 

(Midgley & Arya, 2022; Mili 

& Loukil, 2022; Nikmah & 

Magfiroh, 2022) 

3 11,10% 

Total 27 100% 

 

2.3  Reporting the Review 

1)  Strategi Publikasi: Hasil penelitian SLR 

ini perlu dikomunikasikan sesuai sasarannya. 

Apabila penelitian ini ditujukan untuk keperluan 

akademis, maka pelaporan dapat disebarluaskan 

melalui publikasi pada jurnal ilmiah atau 

konferensi. Lain halnya jika penelitian ini 

dimaksudkan untuk mempengaruhi praktisi, 

maka sebaiknya pelaporan dikomunikasikan 

melalui majalah/ jurnal praktisi, press release, 

surat edaran, poster, web pages atau komunikasi 

langsung kepada yang bersangkutan 

(Kitchenham & Charters, 2007). 

2)  Penulisan Artikel Pelaporan: Penelitian 

SLR biasanya dapat dipublikasi dalam dua 

bentuk; (1) pada bagian tesis atau laporan dan 

(2) pada jurnal ilmiah atau konferensi. Pada 

jurnal ilmiah dan konferensi memiliki ketentuan 

yang dapat membatasi isi laporan, maka akan 

lebih baik jika diberikan rujukan pada tesis atau 

laporan terkait (Kitchenham & Charters, 2007). 

3)  Publikasi Artikel: Langkah terakhir adalah 

menyerahkan artikel pada penerbit jurnal ilmiah 

dan/atau lain sebagainya untuk dipublikasikan 

kepada sasaran yang dituju. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Penilaian Kualitas (QAs) 

Artikel pada temp data diseleksi dan 

dievaluasi kembali dengan penilaian kualitas 

(QAs) untuk lebih memfokuskan studi yang 

diperlukan. Dalam penyeleksian ini digunakan 

skala likert (ordinal) untuk menilai masing-

masing artikel. Pemilihan artikel menggunakan 

pendekatan MPE. Sebelum dilakukan penilaian 

perlu ditentukan bobot masing-masing kriteria 

QAs dengan menggunakan skala kepentingan 

sebagai berikut: 

5 = Sangat Penting 

4 = Penting 

3 = Cukup Penting 

2 = Kurang Penting 

1 = Tidak Penting 

Tabel 6 menunjukkan hasil pembobotan 

kriteria QA1 sampai dengan QA6. 

 
Tabel 6. Bobot Tingkat Kepentingan Kriteria 

Kriteria QA1 QA2 QA3 QA4 QA5 QA6 

Bobot 4 5 3 5 4 4 

 

Keterangan skala penilaian ordinal untuk 

alternatif artikel/ referensi dijabarkan sebagai 

berikut: 

5 = Sangat Baik 

4 = Baik 

3 = Cukup 

2 = Kurang Sesuai 

1 = Tidak Sesuai 

Perhitungan MPE pada Tabel 7 

memperlihatkan artikel yang terpilih untuk 

digunakan atau tidak dalam penelitian ini. 

Kolom QA1-QA6 diisi dengan penilaian 

menggunakan skala ordinal berdasarkan fokus 

dan tujuan penelitian. Kolom ‘Total’ diisi 

menggunakan Persamaan (1), kemudian diberi 

peringkat. Contoh perhitungan MPE terhadap 

artikel sebagai berikut: 
TN1 = 44 + 55 + 53 + 35 + 34 + 44 = 4086 poin 

TN2 = 44 + 45 + 43 + 55 + 34 + 44 = 4806 poin 

dst. 
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Tabel 7. Penilaian kualitas literatur dengan MPE 

No. Referensi QA1 QA2 QA3 QA4 QA5 QA6 Total Rank 

1 (Joyce & Paquin, 2016) 4 5 5 3 3 4 4086 18 

2 (Mu’min et al., 2018) 4 4 4 5 3 4 4806 13 

3 (Gunarta & Hanggara, 2018) 4 3 4 5 5 2 4329 17 

4 (Furqon et al., 2019) 5 4 4 4 5 2 3378 19 

5 (Kwak et al., 2019) 4 5 5 4 4 3 4867 11 

6 (Rosenlund & Legrand, 2019) 4 2 5 3 3 3 818 26 

7 (Qodri et al., 2019) 5 4 5 5 3 3 5061 8 

8 (Diana, 2020) 4 4 5 3 3 2 1745 24 

9 (Pardalis et al., 2020) 4 5 5 4 4 2 4802 14 

10 (García-Muiña et al., 2020) 5 5 4 4 5 4 5719 3 

11 (Rius-Sorolla et al., 2020) 3 2 4 4 5 5 2451 22 

12 (Wanniarachchi et al., 2020) 5 5 5 4 4 2 5171 6 

13 (Mallard et al., 2020) 3 4 5 5 4 2 4627 16 

14 (You et al., 2020) 4 4 5 4 3 2 2526 21 

15 (Devina & Sunitiyoso, 2021) 5 5 5 5 3 3 7162 2 

16 (Sultan et al., 2021) 5 4 4 4 4 2 3009 20 

17 (Basile, 2021) 5 5 5 4 3 3 5061 8 

18 (Kim & Kim, 2021) 4 2 4 4 3 3 1538 25 

19 (Klymenko et al., 2021) 5 3 4 4 3 4 2293 23 

20 (López-Nicolás et al., 2021) 4 5 5 4 4 3 4867 11 

21 (Wit et al., 2021) 5 5 4 3 5 3 4763 15 

22 (Zilia et al., 2021) 5 5 4 4 3 2 4935 10 

23 (Susanto et al., 2021) 5 4 5 5 4 2 5171 6 

24 (Anggraeni & Wibowo, 2021) 5 4 5 5 4 3 5236 5 

25 (Midgley & Arya, 2022) 3 2 3 3 3 3 545 27 

26 (Mili & Loukil, 2022) 5 5 5 4 4 4 5411 4 

27 (Nikmah & Magfiroh, 2022) 5 5 5 5 4 4 7512 1 
 

 

Hasil seleksi data penilaian kualitas (QAs) 

menggunakan MPE, total nilai poin diolah 

kembali dengan SPSS analyze → descriptive 

statistics → frequencies → cut points for 3 equal 

group berarti membagi data menjadi tiga bagian 

yang sama (Gio & Rosmaini, 2016). Input 

perhitungan menggunakan nilai poin bukan hasil 

pengurutan nilai (ranking) karena adanya jumlah 

poin yang sama antar artikel. Output SPSS dapat 

dilihat pada Gambar 5. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui batas poin sehingga ditemukan batas 

atas 5019 poin dan batas bawah 3614 poin. Total 

nilai tertinggi 7512 poin pada artikel ranking 

pertama dan artikel yang memiliki poin di atas 

5019 poin adalah artikel kedelapan dan 

kesembilan dengan nilai 5061 poin, sedangkan 

artikel di bawah batas 3614 poin ada pada artikel 

ke-19 sampai dengan artikel ke-27 yang 

mendapat total nilai terendah 545 poin. 

Artikel dengan nilai di atas 5019 poin yaitu, 

artikel ranking pertama sampai kesembilan, 

terpilih untuk diolah dengan pertanyaan 

penelitian (RQs) yang kemudian dilengkapi oleh 

pandangan penulis mengacu pada kebutuhan/  

 

Gambar 5. Output SPSS 

 

esensi penelitian yang sudah diidentifikasi pada 

tahap planning the review.Kesembilan artikel 

tersebut memiliki kualitas (poin QAs) baik dan 

sesuai untuk menjawab RQs khususnya pada 

RQ2 dan RQ3 agar pembahasan tidak melebar, 

lebih terfokus, singkat dan menyeluruh sesuai 

dengan sasaran studi yang sudah ditetapkan di 

awal. Data artikel terpilih berdasarkan tahun 

dijabarkan dalam Tabel 8. 
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Tabel 8. Persentase jumlah artikel terpilih 

berdasarkan tahun 
Tahun Artikel (Terpilih) Jumlah Persentase 

2019 (Qodri et al., 2019) 1 11,10% 

2020 
(García-Muiña et al., 2020; 

Wanniarachchi et al., 2020) 
2 22,20% 

2021 

(Anggraeni & Wibowo, 

2021; Basile, 2021; Devina 
& Sunitiyoso, 2021; 

Susanto et al., 2021) 

4 44,40% 

2022 
(Mili & Loukil, 2022; 

Nikmah & Magfiroh, 2022) 
2 22,20% 

Total 9 100% 

 

3.2  Pertanyaan Penelitian (RQs) 

Masing-masing literatur terpilih ditafsirkan 

bersama untuk dapat menjawab pertanyaan 

penelitian (RQs). 

RQ1. Bagaimana kaitan dan peranan 

TLBMC dengan CSR? 

Menurut Joyce dan Paquin (Joyce & Paquin, 

2016), CSR masuk ke dalam lapisan sosial pada 

blok societal culture yang diartikan sebagai 

budaya akuntabilitas dan proaktif. Demi 

mengoptimalkan kinerja CSR tersebut, beberapa 

penelitian telah mengangkat masalah mengenai 

CSR dan COVID-19 dari sudut pandang yang 

berbeda dengan membuat rencana dan strategi 

untuk pemulihan yang berkelanjutan (Zhao, 

2021). Contoh kasus pada lahan batu kapur 

industri semen yang berpotensi mencemari 

lingkungan sekitar pabrik. Dampak lingkungan 

yang disebabkan penambangan batu kapur 

mengakibatkan berbagai macam polusi, yakni 

pencemaran tanah, udara dan air. Proses 

pengupasan tanah beserta tumbuhannya di area 

tambang mengakibatkan tanah tidak sesubur 

kondisi awal (hilangnya nutrisi dalam tanah) serta 

menyebabkan rusaknya struktur dan tekstur tanah 

sehingga mudah terjadi erosi dan longsor 

(Algunadi et al., 2016; Gofur & Wesnawa, 2018; 

Nurlaila & Soetarto, 2017). Pergeseran tanah 

terjadi akibat ledakan penambangan 

menyebabkan keretakan pada rumah warga 

(Nurlaila & Soetarto, 2017). Polusi udara akibat 

aktivitas pabrik berupa debu dan asap sangat 

mengganggu sistem pernapasan penambang dan 

warga sekitar terutama pada musim kemarau 

(Gofur & Wesnawa, 2018; Nurlaila & Soetarto, 

2017). Debu semen tersebut juga menutupi daun 

tumbuhan sehingga merusak stomata tumbuhan 

menyebabkan laju fotosintesis terganggu 

sehingga lambat laun tumbuhan akan mati 

(Cahya, 2022; Taufiq et al., 2021). Pada saat 

musim hujan, rusaknya tanah menyebabkan 

sulitnya peresapan air serta lubang-lubang yang 

terbentuk akibat penambangan menimbulkan 

genangan air yang menjadi sarang nyamuk  

(Algunadi et al., 2016; Gofur & Wesnawa, 2018). 

Dampak lingkungan tersebut secara tidak 

langsung akan menimbulkan dampak sosial 

kepada masyarakat sekitar. 

Pentingnya meminimalisir dampak 

lingkungan dan sosial, perusahaan perlu 

bertanggung jawab terhadap masyarakat (society) 

sekitar untuk mengupayakan pelestarian lahan 

tanah pasca tambang batu kapur. Program  CSR 

sangat dibutuhkan untuk berperan memberikan 

solusi yang tepat dan inovatif untuk memulihkan 

lahan batu kapur dan sekitarnya tersebut. Sania 

(Sania et al., 2020) mengungkapkan tahapan 

pengelolaan lahan pasca tambang batu kapur, di 

antaranya (1) pengembalian top soil, (2) 

penutupan kembali lahan pasca galian, (3) 

perataan lahan, (4) penggemburan dan perbaikan 

lahan, (5) pengairan (drainase), (6) penanganan 

air asam tambang dan (7) revegetasi (penghijauan 

dan reboisasi). Dalam upaya pelaksanaan 

revegetasi diperlukan pemilihan tanaman yang 

sesuai dengan kondisi tanah dan iklim. Beberapa 

jenis tanaman langka yang dapat digunakan 

adalah kawista, damar, gaharu, kurma, ulin, 

duwet dan tanaman jenis obat lainnya. 

Mikroorganisme seperti fungi dan jamur dapat 

digunakan untuk perbaikan fungsi lahan dengan 

menguraikan bahan organik dan membantu 

pembentukan mineral dalam tanah. Upaya 

lainnya yang bisa dilakukan adalah fitoremediasi, 

teknik ini melibatkan tanaman berklorofil 

dipadukan dengan kapur yang dapat menyerap 

logam berat melalui akar tanaman untuk 

meningkatkan pH sehingga mengurangi 

kandungan air asam tambang. 

Dalam rangka memulihkan lahan tanah 

pasca tambang batu kapur tersebut, CSR 

mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat sekitar, industri rumah, 

UMKM, dan komunitas sadar lingkungan. 

Kesulitan ekonomi yang dialami sebagian besar 

masyarakat dan kesenjangan sosial yang semakin 

kuat di era pandemi COVID-19, menguatkan 

peranan CSR perusahaan semen akan pentingnya 

model bisnis baru yang berkelanjutan untuk 

UMKM. Program ini akan menghasilkan 
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legitimasi sosial, kepercayaan terhadap 

pemangku kepentingan dan peningkatan reputasi 

perusahaan sebagai social impacts (García-

Muiña et al., 2020). Kelangsungan hidup 

perusahaan juga bergantung pada hubungan 

perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitar pabrik. Perusahaan bukan hanya 

memulihkan kelestarian lingkungan dan sosial 

tapi juga meningkatkan profit. Meskipun 

program CSR bersifat sukarela dan tidak 

memberikan profit jangka pendek, namun 

kegiatan ini akan memberikan profit secara tidak 

langsung di masa depan (Cahya, 2022). 

Program CSR juga dapat mendorong konsep 

model ekonomi sirkuler. Ellen MacArthur 

Foundation (EMAF) (Foundation, 2019) 

menggambarkan aliran material yang 

berkelanjutan dalam konsep ekonomi sirkuler 

melalui “Butterfly Diagram” (Gambar 6). Pada 

diagram kupu-kupu tersebut terdapat dua siklus, 

yakni siklus teknis dan siklus biologis. Bahan 

biologis dan teknis harus terus mengalir pada 

siklus dan tidak boleh kembali ke lingkungan 

(Aivaliotis et al., 2021). Siklus teknis melakukan 

proses seperti reuse, repair, remanufacture dan 

recycle sehingga produk dan bahan tidak menjadi 

limbah di lingkungan. Sementara siklus biologis  

merupakan proses pengembalian bahan yang 

dapat terurai ke bumi seperti regenerasi, 

pertanian, pengomposan dan ekstraksi bahan 

baku biokimia. Berdasarkan kedua siklus tersebut 

perusahaan semen dapat memberikan 

pertanggungjawaban sosial kepada masyarakat 

sekitar dengan membantu petani, membentuk 

industri rumah maupun UMKM, dimana secara 

langsung maupun tidak langsung memberikan 

manfaat ekonomi di tengah kesulitan yang 

dialami semasa pandemi COVID-19. 

 

 

Gambar 6. Sistem ekonomi sirkuler: butterfly diagram (Foundation, 2019) 

Untuk menganalisis, mengevaluasi dan 

mewujudkan sistem ekonomi sirkuler atau siklus 

pada diagram kupu-kupu pada suatu industri, 

TLBMC menjadi alat yang mudah untuk 

dipahami dan diterapkan dalam melihat peluang 

peningkatan nilai tambah dengan mengevaluasi 

ketiga lapisan yang mendorong keberlanjutan. 

Metode ini memberikan keterkaitan tidak hanya 

secara horizontal tetapi juga vertikal antar 

lapisannya, yakni lapisan ekonomi, lapisan sosial 

dan lapisan lingkungan. Peranan CSR akan 

masuk pada lapisan sosial dengan mendorong 

perbaikan pada lapisan lingkungan sehingga 

memberikan manfaat pada lapisan ekonomi. 

Integrasi ini tergambar pada Gambar 7 pada 

hubungan antar lapisan secara vertikal. 
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Gambar 7. Hubungan lapisan secara horizontal dan 

vertikal (Joyce & Paquin, 2016) 

 

RQ2. Apakah ada metode lain yang 

digunakan bersama dengan TLBMC? 

Pada penelitian TLBMC terdahulu, metode 

lainnya yang digabungkan dapat dibagi menjadi 

metode yang dilakukan sebelum dan sesudah 

metode TLBMC. Metode yang dilakukan 

sebelum metode TLBMC dijelaskan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Devina (Devina & 

Sunitiyoso, 2021) dan Susanto (Susanto et al., 

2021) yang mana keduanya menggunakan 

metode Porter’s Five forces. Sementara Devina 

(Devina & Sunitiyoso, 2021) dan Qodri (Qodri et 

al., 2019) menggunakan metode yang sama yaitu 

analisis SWOT. Kemudian Metode yang 

digunakan setelah metode TLBMC dilakukan 

oleh Nikmah (Nikmah & Magfiroh, 2022) dan 

Anggraeni (Anggraeni & Wibowo, 2021) adalah 

metode PMIA.   

Metode Porter’s Five Forces digunakan 

untuk menganalisis persaingan industri yang 

menawarkan produk atau jasa serupa sehingga 

diketahui faktor strategis eksternal (Devina & 

Sunitiyoso, 2021; Susanto et al., 2021). 

Persaingan industri akan dianalisis dalam kelima 

kekuatan, yaitu;  (1) The threat from potential 

entrants, (2) The bargaining power of suppliers, 

(3) The bargaining power of buyers, (4) Pressure 

from substitute products dan (5) The intensity of 

competitive rivalry. Hasil penelitian Devina 

menyatakan bahwa Belibu Freshmart perlu 

melakukan penyesuaian terhadap kondisi pasar 

yang mulai tertarik pada makanan organik dan 

sehat. Hal ini menjadi upaya untuk bertahan di 

industri toko serba ada dalam meningkatkan 

kapabilitas perusahaan dengan melihat peluang 

yang ada (Devina & Sunitiyoso, 2021).  

Jika metode sebelumnya digunakan untuk 

menganalisis faktor strategis eksternal, metode 

Analisis SWOT digunakan untuk 

memformulasikan faktor strategis internal 

(Strengths-Waeknesses) berfokus pada kekuatan 

dan kelemahan perusahaan agar dapat memahami 

sumber daya dan kapabilitas mana yang menjadi 

keunggulan kompetitif, sementara faktor strategis 

eksternal (Opportunities-Threats) berfokus pada 

peluang dan ancaman lingkungan yang dihadapi 

perusahaan (Devina & Sunitiyoso, 2021; Qodri et 

al., 2019). Langkah selanjutnya melakukan 

identifikasi faktor strategis internal dan eksternal 

dengan memetakan hasil analisis Porter’s Five 

Forces dan Analisis SWOT ke dalam Matriks IE: 

Matriks IFE dan Matriks EFE (Qodri et al., 2019; 

Susanto et al., 2021). Hasil rumusan strategi 

Matriks IE dilanjutkan dengan metode TLBMC 

untuk digambarkan secara visual sehingga 

mempermudah untuk dikomunikasikan secara 

eksplisit (Mu’min et al., 2018; Qodri et al., 2019). 

Metode PMIA (Plus Minus Implication 

Analysis) dilakukan setelah metode TLBMC 

selesai dikerjakan. Metode ini merupakan teknik 

pengambilan keputusan dengan menganalisis 

masing-masing elemen pada TLBMC 

berdasarkan tiga sudut; plus, minus, implication 

(Anggraeni & Wibowo, 2021; Nikmah & 

Magfiroh, 2022). Hasil penelitian Nikmah 

berdasarkan analisis PMIA menyatakan pada 

lapisan ekonomi mendapatkan nilai skor tertinggi 

yang berarti model bisnis perlu dipertahankan 

dan dikuatkan dengan menambahkan tim kreatif 

pemasaran, sementara pada lapisan lingkungan 

mendapatkan nilai skor terendah yang berarti 

perlu dilakukan pengembangan model bisnis 

inovasi dikarenakan kemasan kurang ramah 

lingkungan, sedangkan lapisan sosial 

mendapatkan skor cukup tinggi yang berarti 

diperlukan penguatan model bisnis agar kinerja 

karyawan lebih efektif dan terstruktur (Nikmah & 

Magfiroh, 2022). 

 
 Tabel 9. Metode lain yang digunakan literatur 

terpilih 
Referensi Metode Lain 

(Nikmah & 

Magfiroh, 2022) 
PMIA 

(Devina & 
Sunitiyoso, 2021) 

Fishbone Diagram, PESTLE 
Analysis, Porter's 5 Forces, VRIO 

Analysis, Value Chain Analysis, 

SWOT Analysis 

(Anggraeni & 
Wibowo, 2021) 

PMIA 

(Susanto et al., 

2021) 

STEEP, Porter's Five Forces, Matrix 

IE (IFE/EFE) 

(Qodri et al., 
2019) 

Analisis SWOT, Matrix IE 
(IFE/EFE) 
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RQ3. Apa saja studi kasus yang sudah 

dipecahkan oleh metode TLBMC? 

Dilihat dari sembilan literatur terpilih, 

terdapat lima literatur yang membahas studi 

kasus UMKM dan empat literatur yang 

membahas studi kasus perusahaan. Hal ini 

membuktikan metode TLBMC cocok untuk 

digunakan baik perusahaan maupun UMKM. 

Sementara bidang yang banyak dipecahkan dari 

sembilan literatur tersebut adalah bidang 

pangan. 

 
Tabel 10. Studi kasus yang dipecahkan literatur 

terpilih 

Referensi Studi Kasus Bidang 

(Nikmah & Magfiroh, 2022) UMKM Pangan: 

Coklat 

(Mili & Loukil, 2022) Perusahaan Pangan: 

Buah dan 

Sayuran 

(Anggraeni & Wibowo, 2021) UMKM Pangan: 

Kopi 

(Basile, 2021) UMKM Pangan: 

Agri-food 

(Susanto et al., 2021) Perusahaan Pendidikan: 

Training 

SDM 

(Devina & Sunitiyoso, 2021) Perusahaan Pangan: 

Makanan 

Organik 

(García-Muiña et al., 2020) UMKM Kerajinan: 

Keramik 

(Wanniarachchi et al., 2020) UMKM Kerajinan: 

Alat Tenun 

(Qodri et al., 2019) Perusahaan Pangan: 

Seafood 

 

RQ4. Apa kelebihan dan kekurangan metode 

TLBMC? 

Penelitian yang membahas kelebihan dan 

kelemahan metode TLBMC hanya ada satu dari 

ke-27 artikel. Menurut Kwak (Kwak et al., 2019) 

terdapat kelebihan dan kelemahan metode 

TLBMC, di antaranya: 

1)  Kelebihan TLBMC: 

• Model ini memvisualisasikan dan 

menjelaskan sembilan blok yang terdapat 

pada lapisan ekonomi agar pengguna model 

dapat menganalisis nilai-nilai lingkungan 

dan sosial, yang mana termasuk pada inti 

'keberlanjutan' secara rinci. 

• Model ini memungkinkan integrasi 

horizontal tiap lapisan sehingga pengguna 

dapat melihat efek timbal balik, serta 

menghubungkan komponen secara vertikal 

antar lapisan agar memungkinkan pengguna 

model menemukan peluang bisnis baru. 

2)  Kelemahan TLBMC: 

• Model ini mencari nilai baru melalui 

keterkaitan/hubungan vertikal antara lapisan 

ekonomi, lingkungan dan sosial, tetapi tidak 

menjelaskan bagaimana menghubungkannya 

secara spesifik. 

• Pada lapisan lingkungan, ada batasan dalam 

menerapkan model ini ke perusahaan layanan 

internet/mobile (sulit untuk mengekstrak 

faktor lingkungan). 

4.  KESIMPULAN 

Dalam mengidentifikasi, mengkaji, 

menyeleksi, mengevaluasi, dan menafsirkan 

literatur-literatur, metode systematic literature 

review (SLR) sangat membantu penelitian 

menjadi lebih sistematis dan terstruktur. Metode 

perbandingan eksponensial (MPE) juga sangat 

membantu peneliti lebih objektif dan konsisten 

dalam pemilihan literatur yang paling sesuai 

dengan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(RQs) dengan menggunakan kriteria QAs 

sehingga dapat mengurangi bias (subjektif) 

terhadap literatur. Hasil seleksi data penilaian 

kualitas (QAs) menggunakan MPE diambil 

literatur dengan peringkat teratas dengan batas 

total nilai minimal 5019 poin. Penelitian ini 

meninjau sebanyak 27 literatur TLBMC 

termasuk artikel jurnal dan prosiding. Dari ke-27 

literatur tersebut dapat dikategorikan menjadi; 

tiga literatur konseptual, 23 literatur studi kasus 

dan satu literatur review. Hasilnya menunjukkan 

ada sembilan literatur yang dapat mendukung 

penelitian mengenai penerapan TLBMC dalam 

CSR.  

Perusahaan melalui program CSR 

bertanggung jawab terhadap masyarakat (society) 

sekitar dalam membantu meningkatkan kualitas 

hidup mereka di tengah kesulitan ekonomi yang 

dialami semasa pandemi COVID-19 dengan 

meminimalisir dampak lingkungan dan sosial. 

CSR bersama dengan masyarakat perlu 

menciptakan siklus teknis dan biologis sehingga 

membentuk sistem ekonomi sirkuler. 

Sehubungan dengan mewujudkan sistem 

ekonomi sirkuler tersebut, metode TLBMC dapat 

membantu proses analisis dan evaluasi ketiga 

lapisan lingkungan, sosial dan ekonomi sehingga 
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dapat memberikan nilai tambah dan melihat 

keterkaitan antar lapisan. Metode lain yang dapat 

digunakan untuk membantu penelitian 

menggunakan TLBMC adalah Porter's 5 Forces, 

Analisis SWOT dan PMIA. Pada kesembilan 

literatur tersebut terdapat lima literatur yang 

membahas tentang studi kasus UMKM dan 

empat literatur yang membahas tentang studi 

kasus perusahaan. Studi kasus yang paling 

banyak dipecahkan dengan metode TLBMC 

adalah di bidang Pangan. Metode TLBMC sangat 

baik apabila digunakan untuk memvisualisasikan 

dan mengkomunikasikan antar lapisan sehingga 

dapat mendorong keberlanjutan model bisnis. 

Setiap lapisan memiliki sembilan blok yang 

terintegrasi secara horizontal sehingga membatu 

melihat efek timbal balik antar elemen. Selain itu, 

metode ini juga menghubungkan antar lapisan 

secara vertikal yang dapat membatu untuk 

menemukan peluang bisnis baru. Dalam 

menyempurnakan penelitian masa depan 

menggunakan metode TLBMC dapat dilakukan 

dengan menggabungkan beberapa metode lain 

yang dapat mempermudah pengisian blok dan 

diterapkan pada studi kasus yang sesuai sehingga 

penelitian dapat lebih komprehensif dan 

sistematis. 
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